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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi terus memberikan pengaruh signifikan dalam berbagai aspek, termasuk 

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran akuntansi perlu mengadopsi teknologi agar tetap relevan dengan 

kebutuhan industri dan perkembangan zaman. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan guru akuntansi dalam menggunakan aplikasi Accurate sebagai bagian dari proses 

pembelajaran berbasis teknologi. Pelatihan yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kejobong ini 

menggunakan metode ceramah dan Problem-Based Learning (PBL) untuk memberikan pemahaman 

konseptual dan pengalaman praktis kepada 26 peserta. Kegiatan pelatihan dibagi menjadi dua sesi 

utama, yaitu Standar Akurat dan Mahir Akurat, yang dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan 

peserta dengan berbagai tingkat pemahaman. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan peserta mengoperasikan aplikasi ini, khususnya dalam pencatatan 

transaksi dan penyusunan laporan keuangan. Sebagian besar peserta mengungkapkan kepuasan tinggi 

terhadap materi pelatihan yang relevan dan metode yang interaktif. Pelatihan ini juga memberikan 

dampak positif terhadap kesiapan peserta dalam mengintegrasikan teknologi Accurate ke dalam 

proses pembelajaran di sekolah masing-masing. Temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan 

kompetensi guru untuk mendukung inovasi dalam pembelajaran berbasis teknologi. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Akuntansi; Teknologi Pendidikan; Aplikasi Accurate; Problem-Based 
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PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, teknologi telah 

mengubah berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam dunia pendidikan. 

Pendidikan vokasi khususnya di bidang 

akuntansi dituntut untuk terus mengikuti 

perkembangan teknologi agar siswa siap 

menghadapi dunia kerja yang semakin 

kompleks. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan memanfaatkan 

software akuntansi dalam proses 

pembelajaran (Riupassa et al., 2019). 

Penggunaan software akuntansi dalam 

pembelajaran memungkinkan siswa 

memperoleh keterampilan yang relevan 

dengan kebutuhan industri saat ini. Oleh 

karena itu, penting bagi para pendidik, 

khususnya guru akuntansi, untuk 

menguasai teknologi ini demi menunjang 

kualitas pembelajaran di sekolah (Khairani 

et al., 2021). 

Perkembangan software akuntansi 

seperti MYOB, Accurate, dan ABSS telah 

memberikan kemudahan dalam 

pencatatan dan pengelolaan laporan 

keuangan. Banyak sekolah kejuruan di 

Indonesia mulai mengintegrasikan 

perangkat lunak akuntansi ke dalam 

kurikulum mereka sebagai bagian dari 

program keahlian akuntansi (Destya 

Rohmah & Susilowibowo, 2023). Namun 

kenyataannya masih banyak guru yang 

belum sepenuhnya menguasai 

penggunaan software tersebut. Di 

Kabupaten Purbalingga, beberapa guru 

akuntansi yang tergabung dalam 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) mengungkapkan keterbatasan 

mereka dalam memanfaatkan software 

akuntansi secara efektif di kelas (Abdi & 

Praptono, 2021). 

Untuk menjawab tantangan tersebut, 

pelatihan bagi guru akuntansi menjadi 

sangat penting. Pelatihan ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman 

mendalam tentang penggunaan software 

akuntansi, sehingga mereka dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran di 

kelas. Pelatihan yang diselenggarakan 

tidak hanya memberikan teori tentang 

akuntansi komputer, tetapi juga 

menyediakan sesi praktik langsung 

menggunakan software seperti Accurate 

dan MYOB. Hal ini bertujuan agar guru 

tidak hanya memahami konsep tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam proses 

belajar mengajar. 

Di era Revolusi Industri 4.0 dan 

Society 5.0, penguasaan teknologi 

akuntansi menjadi salah satu kompetensi 

utama yang harus dimiliki oleh lulusan 

sekolah kejuruan. Implementasi software 

akuntansi di kelas dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam 

bagi siswa, di mana mereka dapat 

memahami siklus akuntansi secara real-

time (Yuliantoro & Arifin, 2020). 

Penggunaan software ini juga 

memudahkan dalam melakukan simulasi 

transaksi keuangan yang rumit, sehingga 

siswa dapat lebih siap menghadapi dunia 

kerja (Destya Rohmah & Susilowibowo, 

2023). 

Lebih lanjut, penelitian 

menunjukkan bahwa penguasaan 

perangkat lunak akuntansi tidak hanya 

memberikan dampak positif bagi siswa 

tetapi juga bagi guru. Guru yang memiliki 

kompetensi dalam mengoperasikan 

software akuntansi mampu meningkatkan 

kepercayaan diri dan kualitas pengajaran 

mereka (Fortuna, 2016) (Abdi & Praptono, 
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2021). Oleh karena itu, pelatihan ini 

merupakan langkah strategis dalam 

memajukan pendidikan akuntansi di 

Indonesia, khususnya di Kabupaten 

Purbalingga. 

Pelatihan ini menggunakan aplikasi 

Accurate, sesuai dengan permintaan 

tertulis dari MGMP Akuntansi Kabupaten 

Purbalingga. Perkiraannya, dengan 

adanya pelatihan ini, para guru akuntansi 

di MGMP Kabupaten Purbalingga dapat 

lebih siap dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam proses pembelajaran. 

Hal ini tidak hanya akan meningkatkan 

kompetensi siswa, tetapi juga memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan 

sumber daya manusia yang kompetitif di 

era teknologi sekarang. Tujuan dari 

pelatihan ini yaitu meningkatkan 

kompetensi guru dalam penggunaan 

software akuntansi yang mendukung 

proses pembelajaran. 

 

METODE 

Metode pelatihan yang digunakan 

dalam kegiatan ini menggabungkan 

pendekatan ceramah dan Problem-Based 

Learning (PBL). Metode ceramah 

dirancang untuk menyampaikan dasar-

dasar teori penggunaan aplikasi Accurate, 

memberikan pemahaman awal kepada 

peserta. Setelah sesi ceramah, metode PBL 

diterapkan agar peserta dapat langsung 

mengaplikasikan teori tersebut dalam 

konteks praktis, menyelesaikan masalah 

nyata yang relevan dengan pencatatan 

transaksi dan penyusunan laporan 

keuangan. Kombinasi kedua metode ini 

bertujuan memastikan peserta tidak hanya 

memahami teori, tetapi juga memiliki 

kemampuan praktis yang memadai untuk 

diterapkan dalam pembelajaran di kelas. 

Pelatihan dilaksanakan di SMK 

Negeri 1 Kejobong, Kabupaten 

Purbalingga, dan diikuti oleh 26 guru 

akuntansi yang berasal dari berbagai SMK 

di wilayah tersebut. Setiap sekolah 

mengirimkan dua perwakilan guru, 

memastikan pelatihan mencakup 

perwakilan yang memadai dari berbagai 

latar belakang. Peserta dikelompokkan 

berdasarkan tingkat pemahaman mereka 

tentang aplikasi Accurate. Pengelompokan 

ini bertujuan untuk memfasilitasi 

pembelajaran kolaboratif, di mana peserta 

dengan pemahaman lebih baik dapat 

membantu rekan-rekannya yang 

memerlukan bimbingan lebih lanjut. 

Tahapan pelatihan terbagi menjadi 

dua sesi utama: Accurate Standard dan 

Accurate Mahir. Pada sesi pertama, peserta 

diperkenalkan pada fitur dasar aplikasi 

Accurate, seperti pencatatan transaksi dan 

pengelolaan modul kas dan bank. Pada 

sesi kedua, peserta mempelajari modul 

lanjutan yang mencakup analisis data 

keuangan dan pembuatan laporan 

keuangan yang lebih kompleks. Setiap sesi 

dimulai dengan pemberian modul 

pelatihan dalam bentuk softcopy yang 

memuat teori dan studi kasus untuk 

mendukung kegiatan praktik langsung. 

Modul ini dirancang untuk memberikan 

panduan praktis kepada peserta selama 

pelatihan berlangsung. 

Implementasi PBL dilakukan 

dengan menyajikan studi kasus nyata yang 

mensimulasikan transaksi keuangan 

perusahaan. Peserta diminta memilih 

modul yang sesuai dengan jenis transaksi, 

kemudian menginput data tersebut ke 
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dalam aplikasi Accurate. Data yang 

diinput digunakan untuk menghasilkan 

laporan keuangan secara otomatis, 

memberikan pengalaman praktis kepada 

peserta dalam memahami siklus akuntansi 

berbasis teknologi. Pendekatan ini tidak 

hanya memberikan pemahaman teknis, 

tetapi juga melatih peserta untuk berpikir 

kritis dan terstruktur dalam memecahkan 

masalah keuangan. 

Tahapan terakhir dalam pelatihan 

adalah evaluasi dan umpan balik. Setiap 

peserta diberi kesempatan untuk 

mencocokkan hasil laporan keuangannya 

dengan rekan-rekan lainnya dalam sesi 

diskusi kelompok. Sesi ini memungkinkan 

peserta untuk menemukan dan 

memperbaiki kesalahan yang terjadi 

selama proses pelatihan. Selain itu, survei 

kepuasan dilakukan untuk mengevaluasi 

keberhasilan pelatihan, yang 

menunjukkan mayoritas peserta merasa 

puas dengan materi dan metode yang 

diberikan. Dengan hasil ini, diharapkan 

para guru akuntansi dapat 

mengintegrasikan aplikasi Accurate ke 

dalam proses pembelajaran di sekolah 

mereka, sehingga mampu meningkatkan 

kompetensi siswa dalam pembelajaran 

akuntansi berbasis teknologi. 

 

PEMBAHASAN 

Pelatihan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di 

SMK Negeri 1 Kejobong pada tanggal 19 

September 2024 bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi guru akuntansi 

dalam memanfaatkan aplikasi Accurate. 

guru yang hadir berasal dari semua SMK 

baik negeri maupun swasta yang ada 

jurusan akuntansi nya. peserta sebanyak 26 

guru, setiap sekolah mendelegasikan 2 

guru. Kegiatan ini terbagi dua menjadi 

sesi, yaitu Accurate Standard dan Accurate 

Mahir, yang disampaikan melalui 

kombinasi metode ceramah dan Problem-

Based Learning (PBL). Metode PBL 

diterapkan agar peserta (guru) dapat 

langsung berlatih menyelesaikan masalah 

nyata terkait pencatatan transaksi dan 

penyusunan laporan keuangan dengan 

menggunakan aplikasi Accurate. 

Metode ceramah digunakan untuk 

menyampaikan dasar-dasar penggunaan 

aplikasi Accurate kepada para guru. 

Dalam sesi pertama, materi tentang 

Accurate Standard diperkenalkan, dan 

pada sesi kedua, peserta diajak lebih jauh 

mengenal Accurate Mahir, yang mencakup 

penggunaan modul-modul lanjutan. 

Setelah sesi ceramah, para guru 

melanjutkan kegiatan dengan praktik 

langsung menggunakan metode PBL. 

Metode ini memberikan kesempatan 

kepada para guru untuk mengajarkan teori 

yang telah dipelajari dengan 

menyelesaikan studi kasus berbasis 

transaksi perusahaan. 

  
Gambar 1 

Paparan Materi dari Narasumber 

(Imam Hasan, 2024) 
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Salah satu peserta menyampaikan 

bahwa: 

Metode ini sangat membantu saya 

memahami aplikasi lebih baik karena setelah 

mendengar teori, saya langsung praktik. Ini 

membuat pemahaman saya semakin baik. 

Penggunaan metode PBL terbukti 

efektif untuk meningkatkan praktik 

praktis peserta, terutama dalam penerapan 

teknologi akuntansi (Hutapea & Nurlaila, 

2024). 

Kegiatan pertama dari pelatihan 

menggunakan metode PBL ini adalah 

orientasi terhadap masalah. Pada tahap ini, 

guru diminta untuk menginstal aplikasi 

Accurate pada perangkat mereka, serta 

menerima modul pelatihan dalam bentuk 

soft copy yang berisi materi dan studi 

kasus. Pada tahapan ini, peserta diberi 

pengenalan awal terhadap aplikasi 

Accurate sebelum mereka terjun langsung 

ke sesi praktik.  

Menurut salah satu peserta pelatihan 

Pemberian modul yang jelas sangat 

membantu saya dalam mempersiapkan 

diri untuk menghadapi praktik. Semua 

materi tertata dengan baik, membuat saya 

lebih percaya diri. Sholikhatunnisa & 

Kusuma, (2024) juga menambahkan, 

Orientasi ini bertujuan untuk memastikan 

setiap peserta memiliki pemahaman dasar 

yang cukup tentang aplikasi sebelum 

memulai praktik lapangan. 

Pada tahap kedua, para peserta 

terlibat agar dapat belajar secara 

kolaboratif. Setiap kelompok terdiri dari 

guru yang memiliki berbagai tingkat 

pemahaman tentang aplikasi Accurate, 

dengan peserta yang lebih paham 

membantu rekan-rekannya yang 

memerlukan bimbingan lebih lanjut 

Pendekatan belajar bersama ini 

membantu mempercepat proses 

pembelajaran dan mendorong kerja sama 

antar guru. Penelitian juga menunjukkan 

bahwa pembelajaran kolaboratif dapat 

mempercepat pemahaman dan 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

mendalam (Sholikhatunnisa & Kusuma, 

2024).   

 

 
Gambar 2 

Pendampingan Peserta 

(Imam Hasan, 2024) 

Tahapan berikutnya yang ke tiga, 

para guru dibimbing secara individu 

maupun kelompok untuk memecahkan 

studi kasus yang diberikan. Studi kasus 

tersebut berupa data transaksi yang akan 

diinput ke dalam aplikasi Accurate. 

Peserta diminta memilih modul yang tepat 

untuk setiap transaksi, seperti modul kas 

dan bank, penjualan, atau pembelian. 

Penelitian sebelumnya mendukung bahwa 

aplikasi Accurate dapat membantu dalam 

memudahkan pencatatan transaksi 

keuangan secara akurat dan efisien 

(Hutapea & Nurlaila, 2024). 

Setelah selesai melakukan 

penginputan data transaksi ke dalam 

aplikasi Accurate, peserta diminta untuk 
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menampilkan dan menyimpan laporan 

keuangan yang dihasilkan. Laporan 

keuangan ini tersusun secara otomatis 

berdasarkan data yang telah diinput 

sebelumnya, sehingga mempercepat 

proses penyusunan laporan. Salah Seorang 

peserta menyatakan: 

 Dengan aplikasi ini, pembuatan 

laporan keuangan menjadi jauh lebih cepat 

dan akurat. Kami hanya perlu memeriksa 

apakah data yang diinput sudah sesuai, 

dan hasilnya langsung bisa diperoleh  

Manek & Prastya (2022) menuliskan 

bahwa penggunaan Accurate secara 

signifikan mengurangi waktu yang 

diperlukan untuk penyusunan laporan 

keuangan serta meningkatkan efisiensi. 

Pada tahap akhir, diadakan sesi 

tanya jawab dan evaluasi untuk 

mencocokkan hasil laporan keuangan 

peserta dengan rekan-rekan lainnya. Sesi 

ini memungkinkan peserta untuk berbagi 

pengalaman, menemukan kesalahan 

dalam pencatatan yang dilakukan, dan 

memperbaiki kesalahan tersebut bersama-

sama. Ketua MGMP Kab. Purbalingga 

turut memberikan komentar bahwa 

diskusi kelompok sangat membantu dalam 

menemukan kesalahan yang kami buat 

dalam laporan keuangan. Kami belajar 

banyak dari rekan-rekan dan bisa 

memperbaiki kesalahan dengan lebih 

cepat. Hal ini didukung juga oleh 

penelitian yang dilakukan oleh 

Sholikhatunnisa & Kusuma (2024) yaitu 

Proses evaluasi ini memungkinkan peserta 

untuk saling belajar dan meningkatkan 

akurasi serta pemahaman mereka dalam 

penggunaan aplikasi Accurate. 

Pelatihan diakhiri dengan presentasi 

hasil laporan keuangan dari perwakilan 

peserta dan feedback dari pemateri. 

Dengan adanya kegiatan ini, para guru 

akuntansi diharapkan dapat menerapkan 

aplikasi Accurate secara efektif dalam 

proses pembelajaran di sekolah masing-

masing, sehingga mampu meningkatkan 

kompetensi siswa dalam mempelajari 

akuntansi berbasis teknologi. 

“Saya merasa pelatihan ini sangat 

membantu dalam memahami aplikasi 

Accurate dengan lebih baik. Tidak hanya 

teori yang dijelaskan dengan jelas, namun 

juga praktik langsung yang membuat kami 

lebih siap untuk mengajarkannya kepada 

siswa. Dengan aplikasi ini, kami dapat 

menyusun laporan keuangan dengan lebih 

cepat dan akurat," ujar salah satu peserta 

pelatihan. 

Diakhir sesi, tim memberikan 

penilaian umpan balik dari kegiatan ini, 

hasilnya sebagai berikut: 

   

 
Gambar 3 

Grafik Tingkat Kepuasan Pelatihan 

(Imam Hasan, 2024) 

 

Gambar 3 menunjukkan tingkat 

kepuasan peserta pelatihan aplikasi 

Accurate di SMK Negeri 1 Kejobong, 

dengan total 26 peserta. Pelatihan ini 

berhasil memberikan dampak positif bagi 

para guru akuntansi yang mengikuti, 

terlihat dari 46% peserta yang menyatakan 

sangat puas, diikuti oleh 31% yang merasa 
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puas. Sebanyak 15% peserta menyatakan 

cukup puas, dan hanya 8% peserta yang 

merasa tidak puas. Hasil ini 

mencerminkan bahwa pelatihan berbasis 

Problem-Based Learning (PBL) yang 

menggabungkan ceramah dan praktik 

langsung berhasil meningkatkan 

kompetensi peserta dalam menggunakan 

aplikasi Accurate untuk pencatatan dan 

penyusunan laporan keuangan, serta 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta merasa terbantu dan mendapatkan 

manfaat dari pelatihan tersebut. 

 

SIMPULAN 

Pelatihan ini berhasil 

meningkatkan kompetensi para guru 

akuntansi dalam menggunakan aplikasi 

Accurate, khususnya dalam pencatatan 

transaksi dan penyusunan laporan 

keuangan. Dengan metode ceramah dan 

Problem-Based Learning (PBL), para guru 

tidak hanya mendapatkan pemahaman 

teoritis, tetapi juga pengalaman praktis 

yang relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran berbasis teknologi. Pelatihan 

yang diikuti oleh 26 guru akuntansi ini 

menunjukkan hasil yang positif, dengan 

sebagian besar peserta merasa puas dan 

terbantu dalam meningkatkan 

keterampilan mereka. Diharapkan, 

kompetensi yang diperoleh dari pelatihan 

ini dapat diterapkan oleh para guru dalam 

proses pembelajaran akuntansi di sekolah, 

sehingga mampu mempersiapkan siswa 

dengan lebih baik dalam menghadapi 

tantangan dunia kerja yang berbasis 

teknologi.   
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